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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Penelitian Sejenis Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan pada
beberapa penelitian lain yang masih berhubungan dengan perbedaan tingkat kepuasan
khalayak ibu rumah tangga dalam menonton program berita televisi. Berikut

penjabaran beberapa penelitian terdahulu yang diteliti peneliti.

Penelitian yang pertama berjudul ”Perbedaan Tingkat Kepuasan Khalayak
dalam Menonton Program Televisi Indonesia Lawyers Club (ILC) di TV One (Studi
Deskriptif Pada Mahasiswa Hukum dan Mahasiswa Ekonomi di Universitas Islam
Syekh-Yusuf Tangerang)”, dari Universitas Multimedia Nusantara, oleh Rahma Dwi

Putra pada tahun 2013.

Dalam penelitian tersebut, Rahma Dwi Putra menggunakan teori uses and
gratifications. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian
deskriptif-komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan datanya
melalui survei dengan menyebarkan kuesioner. Dan, hasil penelitian yang diperoleh

atas penelitian diatas adalah adanya perbedaan tingkat kepuasan yang signifikan
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antara mahasiswa fakultas hukum dengan tingkat kepuasan mahasiswa ekonomi

dalam menonton program Indonesia Lawyers Club (ILC) di TV One.

Penelitian kedua dilakukan oleh Mia Sari dari Universitas Indonesia, Fakultas
IImu Sosial dan Politik, dengan judul "Hubungan Antara Tipe Kepribadian dengan
Pemilihan Jenis Program Televisi (Studi Pada Khalayak dengan Profesi Ibu Rumah

Tangga di Wilayah Depok Lama)” pada tahun 2009.

Teori yang dipakai dalam penelitian tersebut adalah Media Use. Sedangkan
untuk penelitiannya, Mia Sari menggunakan teknik penelitian kuantitatif dengan
metode survei melalui pembagian kuesioner kepada 71 ibu rumah tangga yang
dijadikan sampel. Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah adanya hubungan
yang kuat antara tipe kepribadian dengan pemilihan jenis program tv pada individu
secara umum. Hubungan tersebut pun diperkuat dengan adanya pengaruh motivasi

yang dimiliki pada saat menonton jenis program televisi tertentu.

Penelitian ketiga dilkaukan oleh Ayu Lestari dari Universitas Airlangga,
dengan judul ”Budaya Menonton Media Televisi Sehari-hari oleh Ibu Rumah Tangga
di Lamongan” yang diakses peneliti melalui Journal Online Airlangga pada 12 Maret

2014.

Teori yang dipakai peneliti adalah Television Audiencehood, Khalayak Aktif
dan Pasif, dan Making Meaning. Sedangkan penelitiannya, Ayu Lestari menggunakan

teknik penelitian kualitatif dengan observasi partisipan, dua orang informan diamati
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secara terus menerus selama beberapa waktu. Hasil dari penelitian ini adalah televisi

menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan sehari-hari ibu rumah

tangga di Lamongan dan m <an hiburan serta informasi.
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2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Komunikasi Massa

Secara teori, pada satu sisi, konsep komunikasi massa mengandung
pengertian sebagai suatu peroses di mana institusi media massa memproduksi
dan menyebarkan pesan kepada publik secara luas, namun pada sisi lain,
komunikasi massa merupakan proses di mana pesan tersebut dicari,
digunakan, dan dikonsumsi oleh audience. Fokus kajian dalam komunikasi
massa adalah media massa. Media massa adalah institusi yang menyebarkan
informasi berupa pesan berita, peristiwa, atau produk budaya yang

memengaruhi dan merefleksikan suatu masyarakat (Bungin, 2008: 258).

Beberapa analisis media mengenal adanya dua dimensi komunikasi,
yaitu dimensi pertama memandang dari sisi media kepada masyarakat luas
berserta institusi-institusinya. Pandangan ini menggambarkan keterkaitan
antara media dengan berbagai institusi lain seperti politik, ekonomi,
pendidikan, agama, dan sebagainya. Teori-teori yang menjelaskan keterkaitan
tersebut, mengkaji posisi atau kedudukan media dalam masyarakat dengan
media. Pendekatan ini merupakan dimensi makro dari teori komunikasi massa
(Rohim, 2009: 160). Dimensi kedua melihat kepada hubungan antara media
dengan audience, baik secara kelompok maupun individual. Teori-teori

mengenai hubungan antara media dan audience, terutama menekankan pada
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efek-efek individu dan kelompok sebagai hasil interaksi dengan media.
Pendekatan ini disebut dimensi mikro dari teori komunikasi massa (Rohim,

2009: 160).

Komunikasi massa memiliki proses yang berbeda dengan komunikasi
tatap muka. Karena sifat komunikasi massa yang melibatkan banyak orang,
maka proses komunikasinya sangat kompleks dan rumit (Bungin, 2008: 74).
McQuail (1992: 33) dalam Bungin (2008: 74-75) menjelaskan bahwa proses

komunikasi massa terlihat berproses dalam bentuk:

a. Melakukan distribusi dan penerimaan informasi dalam skala besar. Jadi
proses komunikasi massa melakukan distribusi informasi kemasyarakatan
dalam skala yang besar, sekali siaran, pemberitaan yang disebarkan dalam
jumlah yang luas, dan di terima oleh massa yang besar pula.

b. Proses komunikasi massa juga dilakukan satu arah, yaitu dari komunikator
ke komunikan. Jika terjadi interaktif, proses umpan balik dari komunikan
kepada komunikator sangat terbatas, sehingga tetap saja didominasi oleh
komunikator.

c. Proses komunikasi massa berlangsung secara asimetris di antara
komunikator dan komunikan, menyebabkan komunikasi di antara mereka
berlangsung datar dan sementara.

d. Proses komunikasi massa juga berlangsung impersonal (non pribadi) dan

tanpa nama.
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€.

Proses komunikasi massa juga berlangsung berdasarkan pada hubungan-
hubungan kebutuhan (market) di masyarakat. Seperti, televisi dan radio
melakukan penyiaran mereka karena adanya kebutuhan masyarakat

tentang pemberitaan tertentu.

Berikut adalah fungsi-fungsi komunikasi massa:

a. Fungsi Pengawasan

Media massa merupakan sebuah medium di mana dapat digunakan
untuk pengawasan terhadap aktiviras masayarakat pada umumnya. Fungsi
pengawasan ini bisa berupa peringatan dan kontrol sosial maupun

kegiatan persuasif (Bungin, 2008: 79)

b. Fungsi Social Learning

Fungsi utama dari komunikasi massa melalui media massa adalah
melakukan guiding dan pendidikan sosial kepada seluruh masyarakat.
Media massa bertugas untuk memberikan pencerahan-pencerahan kepada
masyarakat di mana komunikasi massa itu berlangsung (Bungin, 2008:

80).

¢. Fungsi Penyampaian Informasi

Komunikasi massa yang mengandalkan media massa, memiliki

fungsi utama, yaitu menjadi proses penyampaian informasi kepada
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masyarakat luas. Komunikasi massa memungkinkan informasi dari
institusi public tersampaikan kepada masyarakat secara luas dalam waktu
cepat sehingga fungsi informatif tercapai dalam waktu cepat dan singkat

(Bungin, 2008: 80).

d. Fungsi Transformasi Budaya

Fungsi trasnformasibudaya ini menjadi sangat penting dan
tugasnya sebagai bagian dari budaya global. Perubahan-perubahan budaya
yang disebabkan karena perkembangan telematika menjadi perhatian
utama semua masyarakat di dunia, karena selain dapat dimanfaatkan untuk
pendidikan juga dapat dipergunakan sebagai politik, perdagangan, agama,
hukum, militer, dan sebagainya. Jadi tidak dapat dihindari bahwa hampir
semua perkembangan telematika mengikutsertakan proses komunikasi

massa dalam proses transformasi budaya (Bungin, 2008: 80-81).

e. Hiburan

Komunikasi massa juga digunakan sebagai medium hiburan,
terutama karena komunikasi massa menggunakan media massa, jadi
fungsi-fungsi hiburan yang ada pada media massa juga merupakan bagian

dari fungsi komunikasi massa (Bungin, 2008: 81).
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2.2.2 Teori Uses and Gratifications

Herbert Blumer dan Elihu Katz adalah orang pertama yang
mengenalkan teori ini. Teori Uses and Gratifications (kegunaan dan kepuasan)
ini dikenalkan tahun 1974 dalam bukunya The Uses on Mass
Communications : Current Perspective on Gratification Research. Teori Uses
and Gratifications milik Blumer dan Katz ini mengatakan bahwa pengguna
media memainkan peran aktif untuk memilih dan menggunakan media
tersebut. Dengan kata lain, pengguna media adalah pihak yang aktif dalam
proses komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari sumber media
yang paling baik di dalam usaha memenuhi kebutuhannya. Artinya, Teori
Uses and Gratifications mengasumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan

alternatif untuk memuaskan kebutuhannya (Nurudin, 2007: 192).

Teori uses and gratifications dimulai di lingkungan sosial, dimana
yang dilihat adalah kebutuhan khalayak. Lingkungan sosial meliputi ciri-ciri
afiliasi  kelompok dan ciri-ciri  kepribadian. Kebutuhan individual

dikategorisasikan sebagai berikut (Effendy, 2003:294) :

1. Cognitive needs (Kebutuhan Kognitif)

yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan informasi, pengetahuan

dan pemahaman mengenai lingkungan. Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat

23

Perbedaan Tingkat..., Tirza Widjaja, FIKOM UMN, 2014



untuk memahami dan menguasai lingkungan, juga memuaskan rasa penasaran

dan dorongan untuk penyelidikan.

2. Affective needs (Kebutuhan Afektif)

Yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan pengalaman-pengalaman

yang estetis, menyenangkan dan emosional.

3. Personal Intergrative needs (Kebutuhan pribadi secara integratif)

Yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kredibilitas, kepercayaan,
stabilitas, dan status individual. Hal-hal tersebut diperoleh dari hasrat akan

harga diri.

4. Social integrative needs (kebutuhan sosial secara integratif)

Yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kontak dengan keluarga,

teman, dan dunia. Hal-hal tersebut didasarkan pada hasrat untuk berafiliasi.

5. Escapist needs (kebutuhan Pelepasan)

Yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan hasrat ingin melarikan diri dari

kenyataan, kelepasan emosi, ketegangan da kebutuhan akan hiburan.

Salah satu macam riset uses & gratifications yang saat ini berkembang
adalah yang dibuat oleh Philip Palmgreen (1985) dari Kentucky University.

Illuminating the nature of the relationship between what people seek from
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media experience and they obtain is, of course, one important contribution to
uses and gratifications theory resulting from GS-GO research (Palmgreen, 85:

28).

Palmgreen dkk membuat model untuk mengukur kesenjangan antara
kepuasan yang dicari (GS) dengan kepuasan yang diperoleh (GO). Model GS-
GO Palmgreen ini didasarkan pada teori nilai dan harapan (Expectancy &
Value Theory). Gratification sought adalah kepuasan yang dicari atau
diinginkan individu ketika mengkonsumsi suatu jenis media tertentu (radio,
tv, atau koran). Gratification sought adalah motif yang mendorong seseorang
mengonsumsi media. Sedangkan Gratification obtained adalah kepuasan yang
nyata yang diperoleh seseoran setelah mengkonsumsi suatu jenis media

tertentu (Palmgreen dalam Kriyantono, 2009: 209).

Kepercayaan-kepercayaan dan nilai-nilai akan menentukan
pencarian kepuasan, yang akhirnya menentukan perilaku konsumsi
terhadap media seseorang. Dari sini periset dapat mengetahu kepuasan
khalayak berdasarkan kesenjangan antara GS dengan GO. Dengan kata
lain, kesenjangan kepuasan (discrepancy gratifications) adalah
perbedaan perolehan kepuasan yang terjadi antara skor GS dan GO
dalam mengkonsumsi media tertentu. Semakin kecil discrepancy-nya,

semakin memuaskan media tersebut (Kriyantono, 2009: 209-210).
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Dalam penelitian ini penulis memilih menggunakan Uses and
Gratifications versi Palmgreen. Karena model ini sesuai dengan objek yang
sedang diteliti, yaitu dengan fokus pada pengukuran kesenjangan kepuasan
(Gratifications Discrepancy) berdasarkan kepuasan yang diharapkan (GS) dan
kepuasan yang diperoleh (GO) dari program Metro Siang di Metro TV dan
Kabar Siang di TV One. Namun karena penelitian ini bersifat deskriptif,
sehingga dalam penelitian ini hanya mengukur discrepancy antara (GS) dan

(GO) saja tanpa melihat hubungan antar (GS) dan (GO).

2.2.3 Program Berita Televisi

Berita televisi merujuk pada praktik penyampaian berita terbaru dari
beragam peristiwa melalui media televisi. Program berita di televisi bisa
dalam durasi detik sampai durasi jam yang menyediakan informasi terbaru
dari ranah internasional, nasional, regional, maupun lokal (Dash, 2007: 48
dalam Junaedi, 2013: 3). Berita di televisi umumnya terdiri dari peliputan atas
beragam peristiwa yang layak diberitakan dengan pertimbangan nilai berita

yang ada di setiap peristiwa (Junaedi, 2013: 22).
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1. Jenis — Jenis Berita

a. Hardnews

Berita keras atau hardnews adalah segala informasi penting dan atau
menarik yang harus segera disiarkan agar dapat diketahui khalayak audien
secepatnya (Morissan, 2008: 25). Berita jenis ini sangat tergantung pada
aktualitas waktu, sehingga keterlambatan berita akan menyebabkan berita

menjadi basi (Junaedi, 2013: 6).

Jenis-jenis berita hardnews meliputi:

- Berita Politik
Berita politik adalah berita mengenai berbagai macam aktifitas
politik yang dilakukan para pelaku politik di partai politik,
lembaga legislatif, pemerintahan, dan masyarakat secara umum.
Hampir semua media menampilkan berita politik sebagai berita
utama. Meski demikian, masyarakat masyarakat sudah tidak suka
dengan politik, tapi terkadnag mereka mencari berita tentang
politik yang disajikan media. Mereka memandang berita politik
antara benci, rindu, kebutuhan dan menertawakan, semuanya

bercampur menjadi satu (Djuraid, 2009: 50).
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Berita Ekonomi

Berita ekonomi memiliki segmen yang jelas, yakni para pebisnis,
para pengambil kebijakan, dan para pelaku dunia usaha. Bagi
banyak orang, berita ekonomi tidak memiliki daya tarik, misalnya
perubahan kurs rupiah, pergerakan bursa saham, indeks saham
gabungan dan indikator ekonomi yang lain. Namun berita ekonomi
yang berkaitan dengan kebijakan pemerintah selalu menarik untuk
dibaca, baik kebijakan yang menyenangkan maupun yang
menyedihkan. Kebijakan pemerintah untuk menaikan harga BBM
dan TDL (Tarif Dasar Listrik) akan menjadi konsumsi seluruh
masyarakat, karena komoditas itu menyangkut hajat hidup
masyarakat luas (Djuraid, 2009: 52).

Berita Kriminal

Kriminalitas muncul sejalan dengan dinamika kehidupan manusia
modern. Angka kriminalitas terus menanjak sejalan dengan
peningkatan tuntutan hidup. Sehingga berita kriminal memiliki
daya tarik bagi berbagai kalangan masyarakat. Berita kriminal
biasa, seperti pembunuhan, perkosaan, perampokan dan tidak
kekerasan lain, layak menjadi konsumsi kalangan masyarakat kelas
menengah kebawah. Sementara kalangan menengah Kkeatas
menyukai berita kejahatan canggih (white collar crime) atau tindak

kejahatan yang melibatkan orang-orang kelas tinggi, baik sebagai
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korban maupun pelakunya. Kejahatan seperti korupsi, penipuan
dengan menggunakan kecanggihan teknologi seperti pembobolan
kartu kredit dan jaringan internet, menarik perhatian masyarakat

(Djuraid, 2009: 57).

b. Softnews

Berita softnews adalah segala informasi yang penting dan menarik
yang disampaikan secara mendalam (indepth) namun tidak bersifat harus
segera ditayangkan (Morissan, 2008: 27). Berita jenis ini tidak tergantung
pada waktu, sehingga selalu bisa dibaca, didengar, dan dilihat kapan pun

tanpa terikat pada aktualitas (Junaedi, 2013: 7).

Salah satu jenis berita softnews yaitu human interest. Human interest
adalah peristiwa yang menarik perhatian dan menyentuh perasaan khalayak,
misalnya peristiwa aneh, unik sehingga layak diberitakan (Junaedi, 2013: 10).
Dari human interest ini bisa diketahui masalah yang berkaitan dengan pribadi
seseorang. ~Masalah kemanusiaan akan selalu menarik minat untuk
mengetahuinya. Sebab secara naluriah akan muncul emosi di kalangan
pemirsa terhadap cerita kemanusiaan yang ditampilkan. Bisa saja muncul
perasaan iba, simpati, atau bahkan muncul perasaan antipati terhadap orang

tersebut (Djuraid, 2009: 110). Contihnya perisitwa nikah massal yang
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melibatkan pasangan berusia 60 tahun yang menjadi berita karena menyentuh

perasaan khalayak (Junaedi, 2013: 10).

2. Nilai Berita (News Value)

a. Timeless dan immediacy
Peristiwa yang memiliki kelayakan berita yaitu peristiwa yang segar,
baru terjadi beberapa jam lalu atau bahkan beberapa detik yang lalu.
Contoh: berita tentang hasil perhitungan suara dalam pemilu akan
memiliki nilai layak berita jika segera setelah hasil pemilu diumumkan
(Junaedi, 2013: 8).

b. Proximity
Peristiwa yang layak menjadi berita bisa juga dilihat dari unsur
kedekatan (geografis, emosional) dengan pembaca, relevansi bagi
pembaca, semakin dekat dengan peristiwa, maka semakin penting
berita tentang peristiwa tersebut bagi kita (Dash, 2007: 57 dalam
Junaedi, 2013: 8).

c. Konflik
Kebanyakan konflik adalah layak berita, konflik seperti perang atau
perkelahian adalah layak berita karena biasanya ada kerugian dan
korban. Contoh: perkelahian di lapangan sepak bola yang dilanjutkan

dengan perusakan-perusakan setelah pertandingan (Ishwara, 2011: 77).
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d. Kemasyuran dan Termuka
Nama membuat berita dan nama besar membuat berita lebih besar.
Ada aura berita disekeliling orang-orang terkenal (Ishwara, 2011: 78).
Sesuatu yang menyangkut peristiwa dan atau orang terkenal akan
memiliki kelayakan berita yang lebih dibandingkan dengan sesuatu
yang menyangkut orang yang tidak terkenal (Junaedi, 2013: 9).

e. Konsekuensi
Suatu peristiwa yang mengakibatkan atau bisa mengakibatkan
timbulnya rangkaian peristiwa yang mempengaruhi banyak orang
adalah layak berita (Ishwara, 2011: 78). Contoh: pengumuman
kenaikan harga bbm menjadi layak berita karena akan menyebabkan
rangkaian peristiwva lain seperti kenaikan harga kebutuhan pokok
(Junaedi, 2013: 10).

f.  Human Interest
Human interest adalah peristiwa yang menarik perhatian dan
menyentuh perasaan khalayak, misalnya peristiwa aneh, unik sehingga
layak diberitakan. Contoh peristiwa nikah masal yang melibatkan
pasangan yang sudah berusia 60 tahun yang menjadi berita karena
menyentuh perasaan khalayak (Junaedi, 2013: 10).

g. Seks
Seks memiliki nilai berita yang tinggi, terlebih bila melibatkan orang

penting, pejabat, dan selebriti. Tidak dipungkiri lagi bahwa berita dan
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rekamannya sangat menjual, sehingga pemuatannya di media pun
semakin bebas, terbuka, dan detail terutama untuk media sensasi dan

hiburan (Ishwara, 2011: 81).

3. Struktur Berita Televisi

a. Reporter televisi tidak bisa menulis berita hanya berdasarkan data
yang didapatnya, namun juga harus mempertimbangkan ketersediaan
gambar yang dimilikinya atau arsip stasiun televisinya (Junaedi, 2013:
11). Berita televisi harus memadukan gambar dan narasi (Harahap,
2010: 68).

b. Dalam berita televisi, narasi naskah berita yang baik terdiri dari tiga
bagian, yaitu bagian awal (pembuka), pertengahan, dan akhir
(penutup).

c. Judul dalam berita televisi tidak begitu penting, sebagaimana dalam
jurnalisme cetak. Judul akan muncul setelah lead in dibaca oleh
anchor dan muncul beberapa detik setelah berita gambar muncul
(Junaedi, 2013: 41). Judul berita televisi merupakan perasaan dari lead
in. Sebaiknya juga tidak lebih dari empat kata, agar cepat dibaca dan

dipahami oleh penonton (Harahap, 2010: 68).
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2.2.4 Khalayak Ibu Rumah Tangga

Ibu rumah tangga menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat
diartikan sebagal wanita yang mengatur penyelenggaraan berbagai macam
pekerjaan rumah tangga, istri (ibu) yang hanya mengurusi berbagai pekerjaan
di rumah tangga (tidak bekerja di kantor). Prinsip dasar kerumahtanggaan
menjadi semacam aturan tak tertulis dalam kehidupan berkeluarga. Misalnya
seperti pria bertanggaung jawab untuk bekerja dan mencari nafkah bagi
keluarga. Wanita bertanggung jawab untuk mengelola rumah tangga termasuk
di dalam keuangan keluarga (Husaini, 2013: 139). Ibu rumah tangga harus
cermat dalam mengelola dan membelanjakan keuangan rumah tangga.
Misalnya menentukan hari khusus untuk belanja dan membeli berbagai
keperluan rumah tangga, merapikan rumah dan segala perabotan yang ada,

dan lain sebagainya (Badr, 2013: 84).

Ketika suami tidak berada di rumah, untuk bekerja dan keperluan
lainnya, istrilah yang bertanggung jawab atas segala sesuatu yang berada di
rumah, termasuk mendapat wewenang untuk mengambil keputusan yang di
rasa perlu untuk menjaga ketertiban rumah, baik anggota keluarga, maupun

pada keuangan rumah tangga (Husaini, 2013: 146).

Menurut Martha Peace (1996:14) dalam penelitian yang dilakukan

oleh Mia Sari dari Universitas Indonesia dengan judul Hubungan antara Tipe
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Kepribadian dengan Pemilihan Jenis Program televisi, seorang ibu pekerjaan
utamanya adalah untuk mengurus rumah dan keluarga. lbu rumah tangga
biasa diasosiasikan dengan pekerjaan yang terkait dengan rumah tangga serta
kebutuhan-kebutuhan keluarga yang urusan utamanya adalah berkenaan

dengan urusan kehidupan di dalam rumah.

Pada penelitian yang dilakukan Mia Sari disebutkan juga bahwa ibu
rumah tangga dianggap sebagai sampel yang tepat untuk mengukur
penggunaan media televisi karena mereka banyak menghabiskan waktu di
rumah. Hasil riset AGB Nielsen menyatakan bahwa, dari lama waktu yang
dihabiskan untuk menonton TV setiap harinya, konsumsi TV ibu rumah
tangga adalah yang paling lama, yaitu lebih dari 3 jam setiap hari. Sedangkan
target pemirsa yang lain, rata-rata menghabiskan waktu menonton antara 2,4

jam — 2,9 jam sehari.

Sementara penelitian mengenai ibu rumah tangga yang dilakukan oleh
Ayu Lestari dalam Journal Online Unair yang diakses peneliti pada 12 Maret
2014 menyebutkan bahwa televisi dijadikan sebagai rujukan ibu rumah
tangga. Dahulu seorang istri atau ibu rumah tangga akan belajar memasak
pada ibunya atau bahkan ibu mertua mereka. Kemudian ketika jaman lebih
modern, resep makanan dengan mudah didapatkan melalui majalah dan
tabloid. Namun kelemahan resep masakan di media cetak adalah pembaca

tidak dapat mengetahui secara jelas bagaimana cara memasaknya. Namun
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ketika televisi datang dan mampu memudahkan segalanya. Kini banyak acara

memasak yang ditayangkan di televisi.

Iklan-iklan berbagai produk yang ditampilkan dalam rupa yang begitu
menarik, penawaran harga spesial dan promosi-promosi yang membuat ibu
rumah tangga menjadi tertarik untuk membelinya. Selain itu penampilan para
artis yang menjadi presenter pada acara-acara tertentu juga memiliki pengaruh

pada gaya hidup ibu rumah tangga (Husaini, 2013: 149).

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti mengasumsikan bahwa
kegiatan yang dilakukan oleh ibu rumah tangga sebagian besar mereka
lakukan di dalam rumah, termasuk menonton televisi. lbu rumah tangga
dimungkinkan memiliki waktu luang untuk menonton televisi ketika semua
pekerjaan yang berubungan dengan rumah tangga sudah selesai dilakukan
atau bahkan mereka melakukan dan menyelesaikan pekerjaan rumah mereka
sambil menonton televisi. Selain itu, ibu rumah tangga juga diasumsikan
menonton televisi untuk mendapatkan informasi baik dari segi berita maupun

hiburan.
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2.3 Kerangka Pemikiran

pemikiran adanya perbedaan tingkat

kepuasan khalayak d evisi. Hal ini dapat dibuat
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Bagan 2.1

Kerangka Pemikiran

Media Massa adalah institusi yang menyebarkan informasi berupa pesan berita,
peristiwa, atau produk budaya. Contohnya Metro TV dan TV One adalah media
televisi yang sebagian besar programnya adalah program berita. Metro Siang
(Metro TV) dan Kabar Siang (TV One) adalah salah satu program berita yang
memiliki kemiripan jam tayang. Metro Siang tayang pukul 12.00 — 13.00
sedangkan Kabar Siang tayang pukul 11.30 — 13.30.

4

Teori Uses and Gratifications beranggapan bahwa khalayak aktif menggunakan

atau memilih media untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan.

!

Khalayak Ibu Rumah Tangga memiliki iri-ciri yaitu mengatur berbagai pekerjaan
rumah tangga, mengelola keuangan rumah tangga, dan mencari informasi berita
maupun hiburan melalui media (salah satunya televisi). Sementara berdasarkan
survei AC Nielsen menyatakn bahwa rata-rata penonton pada pukul 12.00-13.00
adalah perempuan. Sehingga dapat dimungkinkan bahwa ibu rumah tangga

menonton program berita Metro Siang dan Kabar Siang.

! v v v
Gratification Gratification Gratification Gratification
sought (GS) apa || obtained (GO) sought (GS) apa || obtained (GO)
yang diinginkan || kepuasan  apa yang diinginkan || kepuasan apa
ibu rumah tangga || yang di dapat ibu rumah || yang di dapat
dalam menonton || setelah tangga dalam || setelah menonton
program  berita || menonton menonton program  Dberita
Metro Siang. program  berita program  berita | Kabar Siang.

A

Hasil perhitungan GS Hasil perhitungan GS

dan GO untuk program dan GO untuk program

berita Metro Siang. berita Kabar Siang.

Perbedaan Tingkat Kepuasan Khalayak Ibu Rumah Tangga
dalam menonton Program Metro Siang dan Kabar Siang.
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